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  Abstrak 

 

Penelitian ini punya beberapa alasan: (1) Surah Yâsîn  mengandung materi dakwah yang 
sistematis dan metode  dakwah yang menarik  (2) Penelitian terdahulu tentang materi dan metode  
dakwah dalam surah Yâsîn  dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya wahbah al-Zuhailî belum  penulis 
temukan, (3) materi dan metode   dakwah  dalam  Surah Yâsîn memberikan kontribusi positif  kepada 
petugas dakwah dan akedemisi dakwah  (4)  Secara ideologis,  Nabi Muhammad SAW menjelaskan 
adanya banyak keutamaan surah Yâsîn  bagi orang yang membacanya. 

Tujuan penelitian ini untuk menemukan materi dan metode dakwah yang difokuskan pada Surah 
Yâsîn    dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. 

Sumber primer penelitian ini adalah kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. Sumber 
sekunder berupa jurnal yang terkait dengan judul di atas,  kitab-kitab tafsir lain yang relevan,  dan 
buku-buku  dakwah  yang ditulis oleh sarjana muslim terdahulu dan sekarang. 

Kitab-kitab dan buku-buku tersebut dikaji dengan metode content analysis dan interpretasi 
kemudian ditarik kesimpulan tentang materi dan metode dakwah dalam Surah Yâsîn dalam kitab al-Tafsir 
al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. 

 

Keyword : Materi, Metode, Dakwah,  Surah, Yâsîn. 

Pendahuluan 

        Surah Yâsîn adalah surah al-Qur’an ke 36 menurut penulisan Mushaf Utsmânî. Berdasarkan 

urutan turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW surah tersebut menempati urutan ke 41. Surah 

ini turun di Mekah, terdiri dari 83 ayat.1 Surah tersebut mengandung materi dan metode dakwah. 

Materi dan metode dakwah dalam surah ini menjadi fokus penelitian. 

Penelitian surah  Yâsîn  tentang materi dan metode dakwah dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  

karya wahbah al-Zuhailî belum penulis temukan dalam penelitian terdahulu, meskipun penelitian 

tentang surah Yâsîn  pernah  dilakukan. Beberapa judul penelitian dimaksud akan dikemukakan 

dalam paragraf-paragraf di bawah ini. 

Penelitian Rukiah berjudul “Penafsiran Surat Yâsîn Abdurrauf as-Singkili (Kajian atas 

Kitab Turjumân al-Mustafîd)”. 2  Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian penulis dengan 

perbedaan sbb : !) sumber primer berbeda, 2) fokus yang diteliti juga berbeda. Penelitian Rukiah 

 
1 Quranpoin.com 
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membahas penafsiran surat Yâsîn perspektif Abdurrauf as-Singkili sementara penulis membahas 

materi dan metode dakwah yang terdapat dalam surat Yâsîn menurut Wahbah al-Zuhailî.  

Penelitian Sopwan Mulyawan berjudul “Studi Ilmu Ma’ani (Stylistic) terhadap Ayat-ayat 

Surat Yasin”3.. Penelitian Sopwan berbeda dengan penelitian ini dari dua aspek 1) Sumber primer 

yang digunakan . Penelitian tersebut tidak menjadikan tafsir Al-Munîr sebagai sumber primer. 2) 

fokus yang diteliti juga berbeda. Penelitian Sopwan tidak membahas materi dan metode dakwah 

dalam surat tersebut. 

Dari 2 judul penelitian di atas dapat ditegaskan bahwa semua penelitian tersebut tidak 

membahas tentang materi dan metode  dakwah dalam surah Yâsîn dalam kitab tafsir  al-Munîr. 

Paparan di atas menjadi alasan kuat akademik untuk  penelitian ini layak diteliti. 

Penelitian ini juga punya 3 alasan ideologis. Pertama, Diantara keutamaan surah Yâsîn 

adalah riwayat yang disebutkan dalam musnad al-Dârimî dari Abû Hurairah, “Barangsiapa 

membaca surah Yâsîn pada malam hari dengan mengharap wajah Allah, maka ia akan diampuni 

dosanya pada malam tersebut.”4 

Anjuran  Nabi Muhammad SAW membaca surah tersebut tentu mengandung hikmah 

positif bagi pembacanya. 

Alasan idiologis  kedua, membaca surah tersebut dengan tadabbur maknanya insya Allah 

SWT akan mendapatkan pelajaran hidup yang sangat berharga dan petunjuknya. 

Alasan ketiga, mengamalkan petunjuk-petunjuk dalam surah Yâsîn mengantarkan 

pembacanya meyakini keagungan al-Qur’an, kerasulan Nabi Muhamad SAW, kekuasaan dan 

keesaan Allah SWT, dan kepastian akan adanya hari kebangkitan. 

Manfaat penelitian ini  : 1) Menambah khazanah penafsiran surah Yâsîn  dari aspek 

materi dan metode  dakwah . 2) Hasil kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan  referensi bagi 

aktivis dakwah dan kajian dakwah. 3) Memberikan informasi tentang materi dan metode dakwah 

dalam surah Yâsîn. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif.  Pendekatan yang digunakan  induktif. Fokus 

kajian  bersifat  kepustakaan.  Bahan-bahan data yang berhubungan dengan obyek penelitian 

 
2 Rukiah, Skripsi: “Penafsiran Surat Yâsîn  Abdurrauf as-Singkili: Kajian atas Kitab Turjumân al-Mustafîd” (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin, 2015).  
3 Sopwan Mulyawan, “Studi Ilmu Ma’ani (Stylistic) terhadap Ayat-ayat Surat Yâsîn” Holistik Journal for Islamic Social 
Sciences, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2011). 
4 Al-Qurthubî, al-Jâmi’ li Ahkâm al-Qur`ân al-Karîm” (Kairo: Dâr al-Rayyân) juz .8. h. 5445.   
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bersumber  dari bahan-bahan kepustakaan. Bahan kepustakaan  berupa buku, jurnal, 

perpustakaan digital dan internet. 

 Inti  masalah penelitian ini  mengungkap  surah Yâsîn  tentang materi dan metode 

dakwah  pada kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî. Dalam Kamus Besar  Bahasa 

Indonesia (KBBI), materi adalah sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, 

dibicarakan, dikarangkan, dsb). Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 5  Dakwah 

adalah penyiaran agama  dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk; 

mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.6 

Secara terminologi, Menurut Dr. Yusuf Qardhawi, dakwah adalah ajakan kepada agama 

Allah SWT, mengikuti petunjukNya dalam beribadah, meminta pertolongan dengan ketaatan, 

melepaskan diri dari semua thaghut yang ditaati selain Allah SWT, membenarkan apa yang 

dibenarkan Allah SWT, memandang bathil apa yang dipandang bathil oleh Allah SWT, amar 

ma’ruf nahi mungkar, dan jihad di jalan Allah SWT.7  

Menurut Mohammad Natsir, pendiri dan penggagas Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia, dakwah adalah suatu upaya, proses menuju Islam kaffah, sebagai cara hidup total 

dalam satu bingkai harokatud da’wah yang memiliki dimensi binâan dan difâan.8 

Dua pengertian dakwah di atas dikemukakan oleh ulama dan praktisi dakwah 

kontemporer kelas dunia. Pengertian yang pertama menunjukkan lebih rinci, lebih kongkrit dari 

pada pengertian ke dua yang bersifat global. Namun ke dua pengertian dakwah tersebut  

memiliki persamaan yaitu mengandung tujuan dakwah dengan melaksanakan ajaran Allah yaitu 

agama Islam. Dua pengertian tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainnya.  

Berdasarkan paparan  pengertian-pengertian  di atas dapat dikemukakan bahwa yang 

dimaksud materi, dan metode dakwah dalam penelitian ini adalah bahwa surah Yâsîn ayat 9 sd 26 

menjadi bahan atau materi untuk disyiarkan, diajarkan, dipelajari dan  digunakan untuk mengajak 

manusia agar mengikuti petunjuk-petunjuk Allah SWT dan menjalankan ajaran Islam dalam 

hidupnya dengan cara-cara tertentu  yang terdapat dalam surah tersebut. 

 
5 KBBI online 
6 KBBI online 
7 Fathul Bahri An-Nabiry. Meniti jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i. (Jakarta; Amzah, 2008). Cet. I, H. 20. 
8 Ulil Amri Syafri, .Dkk. Dakwah mencermati peluang dan problematikanya (Jakarta; STID Mohammad Natsir   
  Press, 2007, Cet. I, hal. 3.   
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 Dakwah adalah suatu perintah dan kewajiban bagi setiap muslim mukallaf berdasarkan  

firman Allah SWT dalam surah al-Nahl ayat 125. 

ُُبِيلِهُِسَُُعَنُُْضَلَُُّبَِنُُْأَعْلَمُ ُُه وَُُربََّكَُُإِنَُُّأَحْسَنُ ُهِيَُُبِِلَّتُُِوَجَادِلْْ مُُْالَْْسَنَةُُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبِِلِْْكْمَةُُِربَِّكَُُسَبِيلُُِإِلَُُُادعُْ 

بِِلْم هْتَدِينَُُأَعْلَمُ ُوَه وَُ  

 

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” 

 Kata “‘ud’u” artinya: serulah, ajaklah. Kata tersebut adalah kata kerja perintah.9 Perintah 

menunjukkan kewajiban. Jadi setiap muslim mukallaf wajib berdakwah, mengajak orang lain 

untuk beribadah kepada Allah. Tentunya kewajiban dakwah tersebut dilaksanakan sesuai dengan 

kapasitas kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak membebani 

seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya.10  

Tujuan primer  dakwah adalah agar manusia beribadah kepada Allah dan tidak beribadah 

kepada selainNya. Allah SWT berfirman 11:  . 

ُُفِيهَاُوَاسْتَ عْمَركَ مُُْالأرْضُُِمِنَُُُأنَْشَأَك مُُْه وَُُُغَيْْ هُ ُإِلَهُ ُمِنُُْلَك مُُْمَاُُاللَََُُّاعْب د واُُقَ وْمُُِيَُُقاَلَُُُصَالِْاًُأَخَاه مُُُْثََ ودَُُوَإِلَُ

يبُ ُقَريِبُ ُرَبُُِّإِنَُُّإِليَْهُُِت وب واُُث َُّفاَسْتَ غْفِر وهُ  مُِ   

Artinya: 

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari 

bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 

memperkenankan (doa hamba-Nya)." 

 Kalimat "Hai kaumku, sembahlah (beribadalah kepada) Allah SWT, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia” menunjukkan tujuan inti dakwah tersebut. Yang dimaksud “ 

 
9 Tafsir I’rab al-Qur’an, ayat-ayat al-Qur’an Online  
10 Qs. Al-Baqarah ayat 286. 
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beribadahlah kepada Allah SWT adalah mengesakanNya  dan ikhlas mengamalkan agama Islam 

hanya karenaNya.12 

 Tujuan sekunder dakwah dijelaskan oleh banyak ayat-ayat al-Qur’an. Antara lain : a) 

mengeluarkan orang yang beriman dan beramal salih dari kegelapan menuju cahaya (Qs. 

Al-Thalaq : 11), b) agar manusia mendapat keterangan, petunjuk dan pelajaran (Qs. Ali Imran: 

138), c) untuk menampilkan agama Islam di atas agama-agama lain (Qs. Al-Fath : 28), d) agar 

manusia sabar mencari ridha Allah, menegakkan shalat, berinfaq dan menolak kejahatan dengan 

kebaikan (Qs.  al-Ra’du : 22). 

 Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan 

dakwah. Unsur-unsur tersebut meliputi : a) Dâ’i (subyek dakwah), b) Mad’u (mitra /obyek 

dakwah), c) Mâddah (materi dakwah), d) Tujuan dakwah, e) Tharîqah (metode dakwah), f) Wasîlah 

(media dakwah), g) Atsar (efek dakwah). 

 Da’i adalah subyek dakwah. Bertugas mengajak manusia beribadah kepada Allah dan 

menjauhi thaghut. Sesungguhnya dakwah adalah tugas setiap muslim dan muslimah yang 

mukallaf sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Ini artinya bahwa dakwah bukan  hanya 

tugas para nabi, ulama dan para asatid saja. Allah berfirman dalam Ayat   ke 1-2 surah 

al-Muddatstsir berikut ini:  

Hai orang yang berkemul (berselimut), ثِِّرُ ُأيَ ُّهَاُيَُ   الْم دَّ  

bangunlah, lalu berilah peringatan! فأَنَْذِرُُْق مُْ      
Secara kontekstual, yang dimaksud da’i (subyek dakwah) dalam dua ayat tersebut di atas adalah 

Nabi Muhammad SAW, tetapi perintah memberi peringatan (dakwah) dalam ayat tersebut 

bersifat umum berlaku kepada setiap muslim dan muslimah yang mukallaf tidak terbatas hanya 

kepada Nabi Muhammad SAW.  

Obyek atau mitra dakwah adalah diri sendiri, dan keluarga sebagaimana firman Allah 

SWT13 :  

 
11 Qs. Hud : 61. 
12 Tafsîr al-Sa’dy . ayat-ayat al-Qur’an Online 
13 Qs. al-Tahrim: 6. 
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هَاُوَالِْْجَارةَُ ُالنَّاسُ ُوَق ود هَاُُنََراًُأَهْلِيك مُْوَُُُأنَْ ف سَك مُُْق واُُآمَن واُُالَّذِينَُُأيَ ُّهَاُيَُ ُُأَمَرَه مُُْمَاُُاللَََُُّيَ عْص ونَُُلُُشِدَادُ ُغِلاظُ ُمَلائِكَةُ ُعَلَي ْ

ي  ؤْمَر ونَُُُمَاُُوَيَ فْعَل ونَُ  

Artinya: 

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 

tidak mendurhakai Allah SWT terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Obyek dakwah yang lain adalah kerabat-kerabat yang terdekat ( Qs. al-Syuara (26) : 214), 

satu kaum di mana dai itu berasal (Qs. al-Taubah (9) : 122),  semua manusia (Qs. al-Nisa’ (4) 

:170), orang-orang kafir (Qs. al-Kafirun (109) : 1-2) , ahlu kitab (Qs. al-Baqarah :109). 

Materi dakwah yang utama adalah al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Allah 

SWT berfirman 14: 

ل واُُُأنَف سِهِمُُُْنُْمُُُِِّرَس ولًُُُفِيهِمُُْبَ عَثَُُُإِذُُُْالْم ؤْمِنِيَُُعَلَىُُاللُ ُمَنَُُّلَقَدُْ يهِمُُْءَايَتهُُُِِعَلَيْهِمُُْيَ ت ْ ُُكَان واُُوَإِنُُوَالِْْكْمَةَُُالْكِتَابَُُُوَي  عَلِّم ه مُ ُوَي  زكَِِّ
مُّبِيُ ُضَلَالُ ُلَّفِيُُقَ بْلُ ُمِن  

Artinya: 

“ Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Allah mengutus 

seorang Rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri; yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada 

mereka Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata.”  

Metode dakwah yang telah disebutkan dalam al-Qur’an banyak. Antara lain : 

a) Ceramah (tablîgh) berdasarkan firman Allah SWT 15:  

ُُالْقَوْمَُُُيَ هْدِيُُُلُ ُُاللَََُُُّإِنَُُُّالنَّاسُُُِمِنَُُُيَ عْصِم كَُُُوَاللََُّ ُُرِسَالتََهُ ُُبَ لَّغْتَُُُفَمَاُُتَ فْعَلُُُْلَُُُْوَإِنُُُْربَِّكَُُُمِنُُُْإِليَْكَُُُأ نْزِلَُُُمَاُُبلَِّغُُُْس ولُ الرَُُّأيَ ُّهَاُُيَُ

 الْكَافِريِنَُ

Artinya: 

 
14 Qs. Ali Imran: 164 
15 Qs. al-Maidah: 67. 
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“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak 

kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah SWT tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. 

 Rasulullah SAW melaksanakan perintah Allah SWT dalam ayat di atas dengan cara 

menyampaikan al-Qur’an, mengajak, memberi peringatan, memberi kabar gembira,  

memudahkan, mengajar orang-orang yang bodoh, dia menyampaikan denga ucapan, 

perbuatan dan tulisan. Tidak ada kebaikan kecuali ia telah tunjukkan kepada umatnya dan 

tidak ada kejahatan kecuali ia peringatkan agar umatnya menjauhinya.16 

b) Hikmah, nasihat yang baik dan debat. Allah berfirman 17:  

ُُأَعْلَمُ ُُوَه وَُُسَبِيلِهُُِعَنُُْضَلَُُّبَِنُُْأَعْلَمُ ُُه وَُُربََّكَُُإِنَُُّأَحْسَنُ ُهِيَُُبِِلَّتُُِوَجَادِلْْ مُُْالَْْسَنَةُُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبِِلِْْكْمَةُُِربَِّكَُُسَبِيلُُِإِلَُُُادعُْ 

 بِِلْم هْتَدِينَُ

     Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

c) Menggunakan bahasa kaumnya. Allah berfirman 18:  

َُُُقَ وْمِهُُِبلِِسَانُُُِإِلُُرَس ولُ ُمِنُُْأَرْسَلْنَاُُوَمَا الْْكَِيمُ ُالْعَزيِزُ ُُوَه وَُُيَشَاءُ ُمَنُُْوَيَ هْدِيُُيَشَاءُ ُُمَنُُُْاللََُّ ُفَ ي ضِلُُُّلَْ مُُْليِ  بَيِّ  

Artinya: 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 

memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 

kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan 

Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 

d) Menggunakan kata tanya.  Allah berfirman19 :  

يَسِيُْ ُُاللََُُُِّعَلَىُذَلِكَُُإِنَُُُّي عِيد هُ ُث َُُّالْْلَْقَُُُاللََُّ ُُي  بْدِئُ ُكَيْفَُُُيَ رَوْاُأَوَلَُْ  

 

 
16 Tafsir al-Sa’dy online 
17 Qs. al-Nahl: 125 
18 Qs. Ibrahim: 4 
19 Qs. Al-Ankabut: 19 
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Artinya: 

“ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah.” 

e) Menggunakan kata perintah. Allah berfirman 20:  

مَريِئًاُُهَنِيئًاُفَك ل وهُ ُنَ فْسًاُمِنْهُ ُُشَيْءُ ُعَنُُْلَك مُُْطِبَُُُْفإَِنُُْنِِْلَةًُُصَد قاَتِِِنَُُّالنِِّسَاءَُُوَآت وا  

Artinya: 

“ Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 

penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 

dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 

lagi baik akibatnya”. 

 Media dakwah  digunakan dalam berdakwah. Mega Sufriana menyebutkan beberapa 

media dakwah tersebut sebagai berikut : 21 

a)  Lisan seperti khutbah dan ceramah. Allah berfirman dalam Qs. al-A’raf ayat 158. 

Artinya: “ Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, 

yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 

Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 

kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.” 

b) Tulisan seperti buku, majalah, surat kabar. Allah berfirman dalam Qs. Al-Qalam ayat 1-3 

Artinya : “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu 

(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala 

yang besar yang tidak putus-putusnya.” 

c) Audio visual seperti radio, televisi, internet. 

d) Lukisan seperti gambar hasil lukisan dan foto 

e) Akhlak seperti akhlak mendirikan salat dapat digunakan media dakwah. Allah berfirman : 

Artinya ; “Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).    

f) Seni budaya seperti budaya tari seribu tangan di aceh bisa digunakan media dakwah. 

 
20 Qs. Al-Nisa : 4   
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 Selain media dakwah yang telah disebutkan di atas, al-Qur’an menggunakan kisah-kisah 

sebagai media dakwah. Al-Qur’an mengemukakan kisah-kisah teladan buat umat manusia seperti 

kisah Nabi Ibrahim, kisah Nabi Yusuf, kisah Nabi Nuh dan sebagainya . Kisah-kisah tersebut 

dijadikan media dakwah oleh al-Qur’an. Berdakwah dengan media kisah sangat efektif dan 

berkesan. Para da’i bisa memilih media dakwah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi obyek atau 

mitra dakwah. 

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku sbb : kitab al-Tafsir 

al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî tentang surah Yâsîn.  

Sumber Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku tafsir tentang 

surah Yâsîn, jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku ilmiah yang membahas tentang dakwah. Buku 

tafsir dimaksud ada yang menggunakan metode dirâyah dan ada yang menggunakan metode 

riwâyah. 

buku-buku tentang ulûmul Qur’an,  akhlak , sirah yang berhubungan dengan obyek penelitian 

yaitu materi dan metode dakwah dalam surah Yâsîn. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sbb: 1) menghimpun 

data-data dari perpustakaan, 2) mengkaji, meneliti dan menganalisis data-data tersebut yg 

berhubungan dengan obyek penelitian, 3) mengelompokkan sesuai dengan pembahasan. 

Content analysis digunakan oleh penulis untuk melakukan teknik analisa data dengan 

langkah-langkah sbb: 1) menganalisa data-data yang terkumpul, 2) membuat kategorisasi  data 

yang terkumpul, 3) menangkap makna data, menginterpretasikannya dan mengkonstrusikan 

kembali tentang materi dan metode dakwah dalam surah Yâsîn. 

Gambaran Umum Tentang Tafsîr 

Bagian ini menjelaskan pengertian, metode dan corak penafsiran. Menurut  bahasa Arab  

tafsîr artinya penjelasan. 22 Ia bentuk masdar dari kata fassara -yufassiru-tafsîran. Surah al-Furqân ayat 

33 menggunakan kata tafsîran dengan arti penjelasan. 23  Menurut istilah, para ulama berbeda 

pendapat tentang  pengertian tafsîr secara redaksional dan cakupan pembahasannya dan 

sependapat tentang dua hal yaitu al-Qur’an sebagai obyek yang dikaji dan memahami 

 
21 https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah/media-dakwah/, diambil tanggal 31 Agustus 2019 
22 Mohammad Husain al-Dzahaby. al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1,  h. 12. 
23  Artinya “ Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan 
kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya”. 

https://oneenobintari.wordpress.com/dakwah/media-dakwah/
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kandungannya adalah inti tujuan tafsîr. Al-Zarkasyi24 berpendapat tafsîr  adalah ” ilmu memahami  

kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penjelasan makna-maknanya  

dan mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Al-Zarqâni  berpendapat ” Tafsir 

adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’ân al-Karîm dari segi pengertiannya terhadap maksud 

Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia.”25 

Metode Penafsiran 

Metode penafsiran ada dua:1) metode riwayat  (ma’tsûr) artinya  menjelaskan maksud   

al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an, hadits Nabi Muhammad SAW dan pendapat para sahabat.   

Contohnya kitab tafsîr Ibnu Katsîr. 2) metode penalaran (ma’qûl) artinya  menjelaskan maksud 

al-Qur’an dengan ijtihad, akal, kaidah bahasa dan adat istiadat penggunaan bahasa.26 Contohnya 

kitab tafsîr fi dzilâli al-Qur’ân karya Sayyid Qutb. 

Metode penalaran ada empat macam metode 271) ijmâlî maksudnya penafsiran terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an bersifat global. 2) tahlîlî maksudnya penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

dari berbagai sudut ilmu; bahasa, asbâb al-nuzûl, munâsabât dsb terahir kesimpulan ayat.  3) maudlûî 

yaitu metode penafsiran tematik. Metode ini ada dua macam : pertama, berdasarkan tema satu  

surah maksudnya semua bagian dalam surah tersebut menjelaskan tema surah.  Ke dua, 

berdasarka satu masalah tertentu artinya menjelaskan berbagai macam ayat yang berhubungan 

dengan masalah tertentu tersebut kemudian ditarik  kesimpulan. 4) muqârin yaitu penafsiran 

terhadap ayat dengan cara membandingkan: a) ayat dengan ayat karena persamaan  atau  

perbedaan redaksi atau kasus, b) ayat dengan hadits karena tampak bertentangan, c) pendapat 

para mufassir.   

Corak Penafsiran 

 Quraish Syihab menyebutkan 6  corak penafsiran sebagai berikut: 1) corak ilmiah, 2) 

corak fikih, 3) corak sastra bahasa, 4) corak filsafat dan teologi , 5) corak tasawuf, 6) corak sastra 

budaya kemasyarakatan.28. Corak  suatu penafsiran  tidak lepas dari background mufassir dan 

kondisi sosial, keagamaan dan ilmu pengetahuan di mana seorang mufassir hidup di jaman itu. 

Materi Dan Metode  Dakwah  Dalam Surah Yâsîn  Dalam Kitab Al-Tafsîr Al-Munîr   

 
24 Mohammad Husain al-Dzahaby. al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Qohirah: Maktabah Wahbah, , 2003) juz 1,   h. 13. 
25Mohammad ‘Ali al-Shâbûnî, (al-Tibyân  fî ‘Ulûmil Qur’ân, (tt : Bairut, 1985), Cet. I, hal. 66 
26 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, sejarah dan pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang:PT.Pustaka 
Rizki Putra, 1997) h. 202 
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 219-223, 
28 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 216 
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Bagian ini menguraikan secara berurutan  : 1) Format   penyajian tafsîr surah Yâsîn  dalam 

kitab al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj  karya Wahbah al-Zuhailî,  2) 

munâsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf, 3) kandungan surah Yâsîn 

secara umum, 4) materi dan metode  dakwah  dalam surat Yâsîn. 

1).Format  penyajian tafsîr surah Yâsîn  

Kitab al-Tafsîr al-Munîr  memulai penafsiran surah Yâsîn secara berurutan dari penjelasan 

penamaan surah yang berisi tentang tempat atau waktu turunnya surah, jumlah ayat serta makna 

dari lafal Yâsîn, munâsabah dengan surah sebelumnya berdasarkan urutan mushaf,  kandungan 

surah, pemberian judul bahasan kelompok ayat 1 sd 12, pembahasan al-qiroât,  i’râb, balaghah, 

al-mufradât al-lughawiyyah, sabab al-nuzûl, al-tafsîr wa al-bayân,  fiqhu al-Hayâh au al -Ahkâm , 

kelompok ayat 13 sd 27, al-Qirâât, i’râb, al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah, munâsabah , al-tafsîr wa 

al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, kelompok ayat 28 sd 32, al-Qirâât, pembahasan i’râb, 

al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah , munâsabah , al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, 

kelompok ayat 33 sd 44, al-Qirâât, i’râb, al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah, munâsabah , al-tafsîr wa 

al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm,  kelompok ayat 45 sd 47, al-Qirâât, al-Balâghah, al-mufradât 

al-lughawiyyah, munâsabah , al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, kelompok ayat 48 sd 54, 

al-Qirâât, pembahasan i’râb, al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah, munâsabah, al-tafsîr wa al-bayân, 

fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, kelompok ayat 55 sd 58, al-Qirâât, pembahasan i’râb, al-mufradât 

al-lughawiyyah , munâsabah , al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, kelompok ayat 59 sd 68, 

al-Qirâât, pembahasan i’râb, al-Balâghah, munâsabah , al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm, 

kelompok ayat 69 sd 76, al-Qirâât, al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah, sabab al-nuzûl, munâsabah , 

al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au al-Ahkâm , kelompok ayat 77 sd 83, al-Qirâât, pembahasan 

i’râb, al-Balâghah, al-mufradât al-lughawiyyah , munâsabah , al-tafsîr wa al-bayân, fiqhu al-Hayâh au 

al-Ahkâm. 29  

Format dan susunan seperti ini berlaku bersifat umum pada surah-surah lain dalam kitab 

al-Tafsîr al-Munîr  ini. Uraian di atas menunjukkan : 1) format dan susunan penyajian tafsîr surah 

Yâsîn sangat sistematis, 2) Tafsir tersebut mudah dipahami oleh banyak kalangan, 3) Bahasa yang 

digunakan mudah, hidup dan menyegarkan, 4) pembahasannya dilengkapi dari berbagai cabang 

 
29 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad.11.h.629-653. Mujallad 12. H.5- 65.  
    11. h. 631 
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ilmu yang dibutuhkan   seperti disebutkan di atas  dalam memahami petunjuk ayat dalam kontek 

kehidupan saat ini. 

2).Munâsabah surah Yâsîn dengan surah sebelumnya (Fâthir`) 

 Dua surah tersebut memiliki  hubungan yang erat yang dapat diuraikan sbb: 1) surah 

Fâthir menyebutkan tentang kedatangan sang pembawa peringatan yaitu Nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wasallam namun justru kaumnya mendustakannya. Maka pada surat Yâsîn Allah 

ta’ala mengawali dengan redaksi sumpah atas kebenaran risalah Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi 

wasallam. Bahwa ia berada di jalan yang lurus dan diutus sebagai pembawa peringatan. 2) Pada 

surah Fâthir dan Yâsîn terdapat kemiripan terkait penyebutan beberapa bukti sifat kuasa Allah 

pada ciptaan-Nya. Dalam surah Fâthir Allah ta’ala berfirman 30(    جََل يْ   لِأ رَ   الشَّمْسَ   وَالْقمََرَ   كُل    يَجْرأ وَسَخَّ

ى والشمس  تجري  لمستقر  لها،  ذلك  تقدير  )sedangkan dalam surah Yâsîn Allah ta’ala berfirman 31 ,  (مُسَمًّ

يْم)dan 32 (العزيز  العليم لَ   حَتَّى  عَ ادَ   كَالْعرُْجُوْنأ   الْقَدأ  Allah ta’ala berfirman dalam surat (3 .(وَالْقمََرَ   قَدَّرْنَهُ   مَنَازأ

Fâthir 33( َر يَّتهَُمْ  فأيْ  الْفلُْكأ  الْمَشْحُوْن)dan dalam surat Yâsîn 34 (وَترََى الْفلُْكَ  فأيْهأ  مَوَاخأ . (وَآيَة   لهَُمْ  أنََّا حَمَلْنَا ذُر أ
35 

 Tiga bukti di atas menunjukkan adanya munâsabah yang kuat dalam dua surah tersebut. 

3) Kandungan surah Yâsîn 

 Kitab al-Tafsîr al-Munîr  menjelaskan kandungan surah Yâsîn  secara global terlebih 

dahulu kemudian penjelasan lebih rinci tentang kandungan kelompok-kelompok ayat dalam 

surah tersebut. Berdasarkan urutan ayat-ayat, surah ini mengandung 9 inti  pokok bahasan sbb: 

1) Surah dibuka dengan huruf hijaiyyah lalu menjelaskan tentang prinsip-prinsip akidah seperti: 

pengagungan al-Qur`an, sifat kekuasaan Allah dan keesaan-Nya, penetapan tugas Nabi sebagai 

pembawa kabar gembira dan peringatan.  

2) Surat ini diawali dengan sumpah Allah di atas keagungan al-Qur`an bahwa Nabi Muhammad 

adalah utusan Allah yang diperintahkan memberi peringatan kepada kaumnya, bangsa Arab 

dan seluruh manusia selain mereka. Lalu respon manusia di hadapan dakwah beliau.  

 
30 Q.S. Fâthir: 13  
31 Q.S. Yâsîn: 38 
32 Q.S. Yâsîn: 39 
33 Q.S. Fâthir: 12 
34 Q.S. Yâsîn: 41 
35 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad.11.h.30.  
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3) Kemudian Allah ta’ala membuat permisalan atas mereka seperti penduduk suatu desa yang 

mendustakan satu persatu rasul yang datang kepada mereka. Bahkan mereka membunuh para 

rasul tersebut.  

4) Penjelasan lalu bersambung kepada pembuktian akan kebenaran hari kebangkitan, sifat kuasa 

Allah serta keesaan-Nya dalam menghidupkan bumi yang mati.  

5) Pembahasan tersebut dilanjutkan dengan kabar keterpurukan orang-orang yang ingkar.  

6) Sedangkan orang beriman akan berbahagia dengan nikmat surga dan akan diberi merasa aman 

dan damai dari Tuhan semesta alam. 

7) Allah ta’ala lalu menafikan tuduhan Rasulullah sebagai seorang penyair serta mengumumkan 

bahwa Rasulullah adalah seorang pemberi peringatan dengan membawa al-Qur`an yang 

menghidupkan hari.  

8) Allah ta’ala juga mencela anggapan orang-orang musyrik yang menjadikan patung-patung 

mereka sebagai tuhan bahwa patung mereka akan menolong mereka pada hari kiamat.  

9) Surat kemudian ditutup dengan bantahan terhadap orang yang mengingkari hari kebangkitan 

dengan bukti sesuatu yang mereka saksikan sendiri yaitu peristiwa awal mula penciptaan .36 

Penjelasan lebih rinci tentang kandungan surah Yâsîn dapat diuraikan berdasarkan judul 

pembahasan kelompok ayat  sebagai berikut: 1) Ayat 1-12 diberi judul al-Qur`an, Rasul dan 

risalah yang dibawa Rasul kepada mereka. 2) Ayat 13-27 diberi judul tentang Anthâkiyyah, kisah 

penduduk sebuah desa. 3) Ayat 28-32 melengkapi kisah sebelumnya, diberi judul: Adzab atas 

orang-orang yang mendustakan para rasul. 4) Ayat 33-44 diberi judul bukti-bukti kekuasaan Allah 

akan hari kebangkitan dan lainnya. 5) Ayat 45-47 diberi judul tanggapan orang kafir di hadapan 

ajakan bertakwa kepada Allah, bukti-bukti kekuasaan Allah dan rasa sayang Allah terhadap 

makhluk-Nya. 6) Ayat 48-54 diberi judul pengingkaran orang kafir terhadap hari kebangkitan 

serta penjelasan akan kebenaran hari kebangkitan. 7) Ayat 55-58 diberi judul balasan orang-orang 

yang berbuat baik. 8)Ayat 59-68 diberi judul balasan orang-orang yang berlaku jahat. 9) Ayat 

69-76 diberi judul pembuktian eksistensi Allah, keesaan-Nya dan penjelasan tentang kekhususan 

risalah. 10) Ayat 77-83 diberi judul pembuktian kebenaran hari kebangkitan. 

 

 

 

 
36 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 11. h. 631 
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4) Keutamaan Surah Yâsîn 

Diantara keutamaan surah Yâsîn adalah riwayat yang disebutkan dalam musnad al-Dârimî 

dari Abû Hurairah, “Barangsiapa membaca surah Yâsîn pada malam hari dengan mengharap 

wajah Allah, maka ia akan diampuni dosanya pada malam tersebut.”37 

4. Materi dan metode dakwah  dalam surah Yâsîn dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr   

Wahbah al-Zuhailî dalam kitab al-Tafsîr al-Munîr  membagi surah Yâsîn  menjadi 10 sub 

pokok bahasan. Setiap sub pokok bahasan terdiri dari kelompok  ayat sebagaimana telah 

dijelaskan dalam kandungan surah di atas.  

Berikut uraian materi dan metode dakwah dalam kitab  al-Tafsir al-Munîr  karya wahbah    

al-Zuhailî berdasarkan pembagian kelompok ayat secara berurutan : 

 

1. Al-Qur`an, Rasul dan risalah yang dibawa Rasul kepada mereka (ayat 1-12)  

ٓٓيسٓ  انٓ قرُٓ لٓ ٱوٓ ١ٓٓٓ يمٓ لٓ ٱٓٓء  ك  ٓٓح  نٓ ٓٓإ نَّكٓ ٢ٓٓٓ ٓٓس ل ينٓ مُرٓ لٓ ٱٓٓل م  ر ٓ ٓٓع ل ى ٣ٓٓٓٓ سٓ ٓٓطٓ ص  ٓٓت ق يمٓ مُّ يلٓ ٤ٓٓٓ يزٓ لٓ ٱٓٓت نز  يمٓ ٱٓٓع ز  ح  ٓٓلرَّ ٓ٥ٓ

رٓ  ا ٓٓٓامٓ ق و ٓٓٓل تنُذ  رٓ ٓٓمَّ اب ا ٓٓٓأنُذ  ٓٓف لوُنٓ غ ٓ ٓٓف هُمٓ ٓٓؤُهُمٓ ء  قَّٓٓٓل ق دٓ ٦ٓٓٓ ٓ ٓٓلُٓق و ٓلٓ ٱٓٓح  مٓ أ كٓ ٓٓع ل ى  ه  نوُنٓ يؤُٓ ٓٓلٓ ٓٓف هُمٓ ٓٓث ر  ٓٓم  ع لٓ ٓٓإ نَّا٧ٓٓٓ ٓٓن اج 

مٓ ن ٓ أ عٓ ٓٓف يٓ  ٓل ٓ أ غٓ ٓٓق ه  يٓ ٓٓل  قٓ ٓٓف هُمٓٓق انٓ ذٓ ل  ٓٱٓٓإ ل ىٓٓف ه  حُونٓ مُّ ٓٓم  ع لٓ ٨ٓٓٓ ج  نٓ ٓٓن او  مٓ أ يٓ ٓٓنٓ ب يٓ ٓٓم  يه  نٓ ٓٓاس د ٓ ٓٓد  م  لٓ ٓٓو  مٓ خ  ٓاس د ٓ ٓٓف ه 

رُونٓ يبُٓ ٓٓلٓ ٓٓف هُمٓ ٓٓهُمٓ ن ٓ يٓ شٓ ف أ غٓ  ٓٓص  ا ٩ٓٓٓٓ س و  مٓ ع ل يٓ ٓٓءٓ و  أ نذ رٓ ٓٓه  رٓ ٓٓل مٓ ٓٓأ مٓ ٓٓت هُمٓ ء  نوُنٓ يؤُٓ ٓٓلٓ ٓٓهُمٓ تنُذ  ٓٓم  ا١٠ٓٓٓ رُٓٓٓإ نَّم  نٓ ٓٓتنُذ  ٓم 

كٓ ٱٓٓتَّب عٓ ٱ يٓ ٓٓرٓ لذ   ش  خ  حٓ ٱٓٓو  ٱب ٓٓٓنٓ م ٓ لرَّ
رٓ ٓٓب ٓ غ يٓ لٓ  غٓ ٓٓهُٓف ب ش   ةٓ ب م  أ جٓ ٓٓف ر  ٓو  يمٓ ٓٓر  ٓٓك ر  ٱٓٓي ٓحٓ نُٓٓٓنُٓن حٓ ٓٓإ نَّا١١ٓٓٓ

و ٓلٓ  ن كٓ ٓٓت ى ٓم  آٓٓتبُُٓو  ٓٓم 

اث ٓ ٓق دَّمُوا ٓ ء  هُم ٓ و  كُلَّٓٓٓر  يٓ أ حٓ ٓءٓ ش يٓ ٓو  امٓ ٓف يٓ ٓٓهُٓن ٓ ص  ب ينٓ ٓإ م  ٓٓ[12-1:يس]١٢ٓٓٓٓمُّ

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan dua belas ayat di atas sebagai berikut:  

1) Al-Qur`an adalah mukjizat Nabi Muhammad shallallalahu ‘alaihi wasallam yang kekal hingga 

hari kiamat. Al-Qur`an berasal dari Tuhan semesta alam. Tidak terdapat kebatilan 

sedikitpun di dalamnya,  

2) Rasulullah Muhammad shallallhu ‘alaihi wasallam adalah utusan Allah yang diutus dengan 

membawa petunjuk dan agama yang benar dan lurus yaitu Islam, 

3) Risalah dakwah Rasulullah ditujukan baik kepada bangsa Arab dan bangsa-bangsa selain 

mereka sehingga tidak ada lagi udzur untuk tidak menerima dakwah, 

4) Para pemuka orang-orang kafir dari penduduk Mekkah ataupun bangsa Arab berhak 

mendapat adzab dan kekal di neraka Jahannam karena mereka bersikeras berada dalam 

kekufuran dan enggan merenungi ayat-ayat Allah pada penciptaan-Nya. Tiada lagi harapan 

 
37 Al-Qurthubî, al-Jâmi’ li Ahkâm al-Qur`ân al-Karîm” (Kairo: Dâr al-Rayyân) juz .8. h. 5445.   
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dan manfaat atas mereka dari peringatan yang diberikan Rasulullah setelah mereka 

menutup pintu hidayah dan tidak membuka nuraninya untuk melihat kebenaran dan 

cahaya ilahi. 

5) Peringatan hanya bermanfaat bagi mereka yang siap melihat kebenaran, beriman bahwa 

al-Qur`an adalah kitabullah, takut terhadap adzab dan neraka-Nya sebelum melihatnya 

secara langsung. Orang-orang seperti inilah yang diampuni dosanya dan dimasukkan ke 

dalam surga-Nya. 

6) Hari kebangkitan adalah benar adanya dan beriman terhadapnya adalah sebuah kewajiban. 

Allah ta’ala sangat mampu untuk mewujudkannya. Lalu balasan akan diberikan sesuai 

catatan amalan seorang hamba. Allah menghitung seluruh amalan dengan sangat rinci, 

tidak ada yang tersembunyi di hadapan Allah baik di langit maupun di bumi,38 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 1-12 dapat 

dikelompokkkan menjadi 7 materi pokok sbb: 1) Kebenaran al-Qur`an dan risalah Nabi 

Muhammad 2) Kebenaran tugas Nabi Muhammad sebagai pembawa peringatan kepada 

manusia. 3) Janji Allah akan adzab yang menimpa kebanyakan penduduk Mekkah dikarenakan 

kekufuran mereka. 4) Tanggapan manusia terhadap dakwah nabi terbagi menjadi dua: 

golongan yang beriman dan golongan yang kufur. 5) Dampak peringatan Rasulullah terhadap 

kedua golongan manusia tersebut. 6) Ciri-ciri orang yang mendapat manfaat dari peringatan 

Nabi dan kesudahan mereka di akhirat. 7) Kebenaran hari kebangkitan dan pemberian 

ganjaran. 

Kelompok ayat 1-12 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) qasam (sumpah), 

dimana Allah bersumpah dengan al-Qur`an pada ayat ke-2 “ الْْكَِيْمُُوَالْق رْآنُِ ” yang berarti “demi 

al-Qur`an yang penuh hikmah”, 2) tablîgh (penyampaian ayat) yang mengonfirmasi kebenaran 

al-Qur`an, risalah Nabi Muhammad, janji adzab Allah atas penduduk Mekkah yang tidak 

beriman, perumpamaan orang yang ingkar, dampak peringatan Rasulullah,  3) kata perintah 

(amr) dengan menggunakan kata “ُْبَشِّر” yang bermakna “berilah kabar gembira” pada ayat 

ke-11. 

 

2. Anthâkiyyah, kisah penduduk sebuah desa. (ayat 13-27) 

 
38 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad   11. h. 642 
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ب ٓضٓ ٱوٓ  ث لًٓٓل هُمٓٓر  ا ٓٓٓإ ذٓ ٓٓي ةٓ ق رٓ لٓ ٱٓٓبٓ ح ٓ أ صٓ ٓٓمَّ ه اج  مُٓإ ل يٓ ٓٓن ا ٓس لٓ أ رٓ ٓٓإ ذٓ ١٣ٓٓٓٓٓس لوُنٓ مُرٓ لٓ ٱٓٓء  ٱٓٓه 
آنٓ ن يٓ ثٓ  ٓب ث ال ثٓ ٓٓن ازٓ ف ع زَّٓٓٓف ك ذَّبوُهُم 

رٓ ٓٓكُمإ ل يٓ ٓٓإ نَّا ٓٓٓا ٓف ق الوُٓ  ا ٓٓٓق الوُا ١٤ٓٓٓٓٓٓس لوُنٓ مُّ ثٓ ٓٓب ش رٓ ٓٓإ لَّٓٓٓأ نتمُٓ ٓٓم  ا ٓٓٓلنُ ام   م  لٓ ٓٓو  حٓ ٱٓٓأ نز  نٓٓنُٓم ٓ لرَّ بوُنٓ ت كٓ ٓٓإ لَّٓٓٓأ نتمُٓ ٓٓإ نٓ ٓٓءٓ ش يٓ ٓٓم  ٓٓٓذ 

بُّن آٓق الوُا ١٥ٓٓٓ ا١٦ٓٓٓٓٓس لوُنٓ ل مُرٓ ٓٓكُمٓ إ ل يٓ ٓٓإ نَّا ٓٓٓل مُٓي عٓ ٓٓر  م  لٓ ٱٓٓإ لَّٓٓٓن ا ٓع ل يٓ ٓٓو 
ٓٓمُب ينُٓلٓ ٱٓٓٓغُٓب ل ٓ  ٓ ٓٓن ات ط يَّرٓ ٓٓإ نَّآٓا ٓق الوُٓ ١٧ٓٓٓ ٓٓلَّمٓ ٓٓل ئ نٓٓب كُم 

نَّكُمٓ ل ن رٓ ٓٓت نت هُوا ٓ سَّنَّكُمٓٓجُم  ل ي م  نَّآٓو  ٓٓٓق الوُا ١٨ٓٓٓٓٓٓأ ل يمٓ ٓٓع ذ ابٓ ٓٓم  
ع كُمٓ ٓٓئ رُكُمط    رٓ ٓٓأ ئ نٓٓمَّ سٓ ٓٓمٓ ق و ٓٓٓأ نتمُٓ ٓٓب لٓ ٓٓتمُٓ ذكُ   فوُنٓ مُّ ١٩ٓٓٓٓر 

ا ٓ ج  نٓ ٓٓءٓ و  اأ قٓ ٓٓم  ين ةٓ لٓ ٱٓٓص  د  جُلٓ ٓٓم  نٓٓتَّب عوُا ٓٱ٢٠ٓٓٓٓٓس ل ينٓ مُرٓ لٓ ٱٓٓتَّب عوُا ٓٱٓٓمٓ ق و ٓي ٓ ٓٓق الٓ ٓٓع ى ٓي سٓ ٓٓر  ٓٓٓلَّٓٓٓم  لكُُمٓ ٓٔ ي س  هُمٓٓٓارٓ أ جٓ ٓٓٔ  ٓو 

هٓ  ا٢١ٓٓٓٓٓت دُونٓ مُّ م  ٓ ٓٓل يٓ ٓٓو  يٓٱٓٓبدُُٓأ عٓ ٓٓل  ن يٓٓلَّذ  إ ل يٓ ٓٓف ط ر  عوُنٓ ترُٓ ٓٓهٓ و  ذ٢٢ُٓٓٓٓٓٓج  أ تَّخ  نٓٓء  ةًٓٓٓ ۦهٓٓ دُون ٓٓٓم  ال ه  دٓ ٓٓإ نٓٓء  حٓ ٱٓٓنٓ يرُ  ٓنُٓم ٓ لرَّ

ٓ ٓش يٓ ٓٓع تهُُمٓ ش ف ٓ ٓٓع ن  يٓٓنٓ تغُٓ ٓٓلَّٓٓٓب ضُر    ٔ لٓ ٓٓأ  ٓٓينُق ذوُنٓ ٓٓو  ل ٓ ٓٓلَّف يٓٓٓاإ ذٓ ٓٓإ ن  يٓ ٢٣ٓٓٓ ب ينٓ ٓٓلٓ ض  ٓٓمُّ نتُٓٓٓإ ن  يٓ ٢٤ٓٓٓ ام  ب  كمُٓ ٓٓء  ٓٓب ر 

عوُنٓ سٓ ٱف ٓ ٓٓم  ٱٓٓخُلٓ دٓ ٱٓٓق يلٓ ٢٥ٓٓٓ
ٓلٓ 

نَّة   يق و ٓٓٓتٓ ل يٓ ي ٓ ٓٓق الٓ ٓٓج  ٓٓل مُونٓ ي عٓ ٓٓم  ا٢٦ٓٓٓ ب  يٓٓل يٓٓغ ف رٓ ٓٓب م  ع ل ن يٓٓر  ج  نٓ ٓٓو  ينٓ مُكٓ لٓ ٱٓٓم  م  ٓٓٓر 

ٓٓ[27-13ٓ:يس]٢٧ٓٓ

 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan lima belas ayat di atas sebagai berikut:  

1. Allah ta’ala menggunakan segala cara dalam mengajak manusia kepada keimanan yang benar. 

Baik berupa argumentasi, ajakan berfikir, merenung, penyebutan perumpamaan dan 

kisah-kisah sebagai pelajaran.  

2. Sesungguhnya alasan orang-orang kafir akan sifat manusia yang ada pada diri Rasulullah 

tidaklah tepat. Karena sunnatullah yang berlaku, seorang rasul berasal dari jenis umat 

dakwahnya.  

3. Para Rasul biasa menguatkan kebenaran risalahnya dengan mukjizat, namun para utusan ‘Isa 

menguatkan kebenaran risalahnya dengan menyebutkan mukjizat ‘Isa. Mereka bersumpah 

dengan nama Allah bahwa mereka adalah utusan ‘Isa atas perintah Tuhannya.  

4. Biasanya kaum yang didatangi rasul tidak memiliki alasan setelah hujjah mereka dipatahkan 

selain menuduh para rasul mendatangkan kesialan bagi mereka.  

5. Biasanya jika mereka sudah terdesak mereka akan melemparkan beragam ancaman seperti 

akan mengusir, membunuh atau merajam mereka dengan batu. 

6. Sesungguhnya kesialan mereka yang hakiki adalah keyirikan, kekufuran dan kedustaan mereka 

terhadap rasul. Bukan karena kedatangan para utusan ataupun dakwah mereka. 

7. Kebenaran tidak akan pernah kehilangan penolongnya setiap zaman, sekalipun mereka 

sedikit. Dalam kisah ashabul qaryah Allah mentakdirkan seorang penduduk untuk beriman dan 

bersegera mendatangi para utusan Nabi ‘Isa. Ia mendebat kaumnya yang mendustakan para 

utusan serta memotivasi mereka agar beriman dan menakuti mereka dari kekufuran.  
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8. Seorang penduduk qaryah yang beriman tersebut mendeklarasikan keimanannya di hadapan 

para utusan agar mereka menjadi saksi atas keimanannya. 

9. Disebabkan keteguhan pemuda tersebut dalam keimanannya dan keberaniannya 

menyuarakan kebenaran akhirnya ia dibunuh oleh kaumnya. Namun ganjaran dia di sisi Allah 

adalah surga yang kekal. 

10. Sekalipun seorang pemuda mukmin tersebut disakiti ia tetap menginginkan kebaikan pada 

kaumnya. Agar mereka mendapatkan kenikmatan dan keselamatan sebagaimana ia 

mendapatkannya.39 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 13-27 dapat 

dikelompokkkan menjadi 2 materi pokok  sbb: 1) Pelajaran penting dari kisah penduduk sebuah 

kota yang mereka diadzab karena mendustakan dakwah para rasul 2) Seorang pemuda 

bersungguh-sungguh mencari kebenaran, setelah menemukan kebenaran yang ia cari maka ia 

terima dan yakini. Ia juga aktif mengajak orang lain untuk turut beriman tanpa takut dan 

berharap kebaikan kepada mereka semua. 

Kelompok ayat 13-27 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “أ” yang bermakna “apakah” pada ayat ke-19 dan 23, 3) amr 

(kata perintah) dengan menggunakan kata “اضرب” yang bermakna “buatlah permisalah” pada ayat 

ke-13, kata “اتبعوا” yang bermakna “ikutilah oleh kalian” pada ayat 20 dan 21, kata “فاسمعون” yang 

bermakna “maka dengarkanlah” pada ayat ke-25, kata “ادخل” yang bermakna “masuklah” pada 

ayat ke-26.  

 

 

3.Adzab atas orang-orang yang mendustakan para rasul 

ا ٓ۞ م  لٓ ٓٓو  هٓ ق و ٓٓٓع ل ى ٓٓٓن اأ نز  نٓ ٓٓۦم  هٓ ب عٓ ٓٓم  نٓٓۦد  نٓ ٓٓجُندٓ ٓٓم  ا ٓٱٓٓم   آٓءٓ لسَّم  م  ل ينٓ ٓٓكُنَّآٓو  ٓٓمُنز  يٓ ٓٓإ لَّٓٓٓك ان ت ٓٓٓإ ن٢٨ٓٓٓ ةٓ ص  د ةٓ و ٓ ٓٓح  ٓح 

دُونٓ خ ٓ ٓٓهُمٓ ٓٓف إ ذ ا سٓ ي ٓ ٢٩ٓٓٓٓٓم  ةًٓح  ب اد ٓ لٓ ٱٓٓٓع ل ىٓٓر  آٓع  ٓٓم 
مي أٓ  نٓٓت يه  سُولٓ ٓٓم   ءُونٓ ت هٓ ي سٓ ٓٓۦب هٓ ٓٓك انوُا ٓٓٓإ لَّٓٓٓرَّ و ٓٓٓأ ل مٓ ٣٠ٓٓٓٓٓز  ٓٓك مٓ ٓٓا ٓي ر 

نٓ ٓٓل هُمق بٓ ٓٓن ال كٓ أ هٓ  مٓ إ ل يٓ ٓٓأ نَّهُمٓ ٓٓقرُُونٓ لٓ ٱٓٓم   عوُنٓ ي رٓ ٓٓلٓ ٓٓه  ٓٓج  إ ن٣١ٓٓٓ الَّٓٓٓكُل ٓ ٓٓو  يعٓ ٓٓمَّ م  يٓ ٓٓج  رُونٓ مُحٓ ٓٓن الَّد  ٓٓض  ٓ٣٢ٓٓٓ[

ٓٓ[32-28:يس

 
39 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad   11. h. 651-653 
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       Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan lima ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Mendustakan Rasul dan risalah yang dibawanya hanya akan menambah adzab, penyesalan dan    

kesedihan. 2) Tidak ada kata kembali setelah kematian. 3) Hari kiamat adalah hari pembalasan, 

perhitungan, ganjaran dan adzab yang kekal.40 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 28-32 dapat 

dikelompokkkan menjadi 3 materi pokok  sbb: 1) Konsekwensi mendustakan Rasul 2) 

Kesempatan beramal di dunia tidak dapat diulang kembali 3) Hari kiamat adalah hari pembalasan 

atas amal di dunia. 

Kelompok ayat 28-32 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “أل” yang bermakna “tidakkah” pada ayat ke-31. 

4.Bukti-bukti kekuasaan Allah akan hari kebangkitan dan lainnya. 

اي ةٓ  ء  يٓ لٓ ٱٓٓضُٓرٓ ل  ٓٱٓٓلَّهُمُٓٓٓو  ان ٓ ي يٓ أ حٓ ٓٓت ةُٓم  أ خٓ ٓٓه  جٓ و  نٓ ٓٓن ار  ام  ب ٓ ٓٓه  نٓ ٓٓاح  ٓٓكُلوُنٓ ي أٓ ٓٓهُٓف م  ع لٓ ٣٣ٓٓٓ ج  آٓن او  ٓٓٓف يه 
نَّ  نٓٓتٓ ج  يلٓ نَّٓٓٓم   ٓٓخ 

أ عٓ  رٓ ٓٓبٓ ن ٓ و  ف جَّ آن او  نٓ ٓٓف يه  ي أٓ ٣٤ٓٓٓٓٓعيُوُنٓ لٓ ٱٓٓم  نٓٓكُلوُا ٓل  هٓ ٓم  ر  آٓۦث م  م  ل تٓ ٓٓو  ٓ أ يٓ ٓٓهُٓع م  م  يه  يٓٱٓٓنٓ ح ٓ سُبٓ ٣٥ٓٓٓٓٓكُرُونٓ ي شٓ ٓٓأ ف ل ٓٓٓد  ٓلَّذ 

ل قٓ  آٓجٓ و ٓ زٓ ل  ٓٱٓٓخ  آٓكُلَّه  مَّ نٓ ٓٓضُٓرٓ ل  ٓٱٓٓب تُٓتنُٓ ٓٓم  م  مٓ ٓٓو  ه  آأ نفسُ  مَّ م  اي ةٓ ٣٦ٓٓٓٓٓونٓ ل مُٓي عٓ ٓٓلٓ ٓٓو  ء  نٓ ٓٓل خُٓن سٓ ٓٓلُٓلَّيٓ ٱٓٓلَّهُمُٓٓٓو  ارٓ ٱٓٓهُٓم  ٓٓلنَّه 

ظٓ ٓٓهُمٓٓف إ ذ ا ٓٓل مُونٓ مُّ يت جٓ ٓٓسُٓلشَّمٓ ٱوٓ ٣٧ٓٓٓ ٓل مُسٓ ٓٓر  آ ٓٓت ق ر   يرُٓت قٓ ٓٓل كٓ ذ ٓ ٓٓلَّه  يزٓ لٓ ٱٓٓد  ٓٓع ل يمٓ لٓ ٱٓٓع ز  رٓ لٓ ٱوٓ ٣٨ٓٓٓ لٓ ٓٓهُٓن ٓ ق دَّرٓ ٓٓق م  ن از  ٓٓم 

تَّى ٓ يمٓ لٓ ٱٓٓجُونٓ عرُٓ لٓ ٱكٓ ٓٓع ادٓ ٓٓح  يي نٓ ٓٓسُٓلشَّمٓ ٱٓٓلٓ ٣٩ٓٓٓٓٓق د  ا ٓٓٓب غ  كٓ تدُٓ ٓٓأ نٓٓل ه  رٓ لٓ ٱٓٓر  لٓ ٓٓق م  ار ٓ ٱٓٓس اب قُٓٓٓلُٓلَّيٓ ٱٓٓو  كُل ٓ ٓٓلنَّه  ٓف ل كٓ ٓٓف يٓٓٓو 

ٓٓب حُونٓ ي سٓ  اي ةٓ ٤٠ٓٓٓ ء  لٓ ٓٓأ نَّآٓلَّهُمٓ ٓٓو  م  يَّت هُمٓ ٓٓن اح  شٓ لٓ ٱٓٓكٓ فلُٓ لٓ ٱٓٓف يٓٓذرُ   ٓٓحُونٓ م  ل قٓ ٤١ٓٓٓ خ  نٓٓل هُمٓٓٓن او  ثٓ ٓٓم   آٓۦل هٓ م   ٓٓٓك بوُنٓ ي رٓ ٓٓم 

إ ن٤٢ٓٓ قٓ نغُٓ ٓٓنَّش أٓ ٓٓو  يخٓ ٓٓف ل ٓٓٓهُمٓ ر  ر  لٓ ٓٓل هُمٓ ٓٓص  ٓٓينُق ذوُنٓ ٓٓهُمٓ ٓٓو  حٓ ٓٓإ ل٤٣َّٓٓٓٓ ةٓ ر  نَّآٓم  ت ٓ ٓٓم   م  ينٓ ٓٓإ ل ى ٓٓٓعآًو  ٓٓح  ٓ٤٤ٓٓٓٓ[

ٓٓ[44-33:يس

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan dua belas ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Diantara bukti wujud, sifat esa dan kesempurnaan kuasa Allah dalam membangkitkan dan 

menghidupkan orang yang telah mati. 2) Diantara bukti lainnya adalah Dia menciptakan 

kebun-kebun dari pohon kurma dan anggur, mengalirkan mata air di dalam kebun tersebut. 3) 

Nikmat tersebut mewajibkan manusia untuk mensyukuri Pencipta yang memberi nikmat dan 

beragam karunia. 4) Wajib menyucikan Pencipta dari sesuatu yang tidak pantas bagi-Nya dan 

menjauhi orang-orang kafir. 5).Sesungguhnya bukti dari kekuasaan Allah dan wujudnya sangat 

banyak di alam semesta ini. Diantaranya penciptaan tumbuhan dan macam-macam buah-buahan 

 
40 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h. 9 
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dengan beragam warna, rasa, bentuk, besar-kecilnya.6) Diantara tanda-tanda sifat esa, kuasa dan 

uluhiyyah (hak disembah) Allah adalah pergantian siang dan malam untuk maslahat hamba-Nya 

dan untuk menetapkan tahun serta perhitungan hari. Berjalannya matahari menuju akhir 

perjalanannya, yaitu hari kiamat. Penentuan bulan yang memiliki 28 posisi. 7).Diantara tanda 

kekuasaan Allah dan rahmat-Nya adalah membawa keturunan manusia dari masa lampau, kini 

dan akan datang di atas kapal yang penuh dengan barang. Allah juga menciptakan media lain 

yang mirip dengan perahu yaitu unta sebagai perahu darat.41  

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 33-44 dapat 

dikelompokkkan menjadi 2 materi pokok  sbb: 1) Tanda-tanda wujud, kekuasaan dan keesaan 

Allah sangat banyak di muka bumi bagi orang yang merenunginya 2) Nikmat yang telah Allah 

berikan kepada manusia harus disambut dengan rasa syukur. 

Kelompok ayat 33-44 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “أ” yang bermakna “apakah” pada ayat ke-35. 

 

 

5.Tanggapan orang kafir di hadapan ajakan bertakwa kepada Allah, bukti-bukti 

kekuasaan Allah dan rasa sayang Allah terhadap makhluk-Nya. 

إ ذ ا آٓتَّقوُا ٓٱٓٓٓل هُمُٓٓٓق يلٓ ٓٓو  يكُمٓ أ يٓ ٓٓنٓ ب يٓ ٓٓم  آٓد  م  لٓ ٓٓو  مُونٓ ترُٓ ٓٓل ع لَّكُمٓ ٓٓف كُمٓ خ  ا٤٥ٓٓٓٓٓح  م  مت أٓ ٓٓو  نٓ ٓٓت يه  اي ةٓ ٓٓم   نٓ ٓٓء  اي ٓ ٓٓم   مٓ ٓٓتٓ ء  ب  ه  ٓإ لَّٓٓٓر 

ينٓ مُعٓ ٓٓه اع نٓ ٓٓك انوُا ٓ ض  إ ذ ا٤٦ٓٓٓٓر  آٓأ نف قوُا ٓٓٓل هُمٓ ٓٓق يلٓ ٓٓو  مَّ ق كمُُٓٓٓم  ز  ُٓٱٓٓر  ينٓ ٱٓٓق الٓ ٓٓللَّّ ينٓ ٓٓك ف رُوا ٓٓٓلَّذ  نوُٓ ٓٓل لَّذ  ام  مُٓأ نطُٓ ٓٓا ٓء  نٓٓع  ٓٓلَّو ٓٓٓم 

ُٓٱٓءُٓي ش ا ٓ ٓللَّّ
هُٓأ طٓ  ٓيف ٓٓإ لَّٓٓأ نتمُٓ ٓٓإ نٓ ٓ ۥٓع م 

ل ٓ  ب ينٓ ٓلٓ ض  ٓٓ[47-45ٓ:يس]٤٧ٓٓٓٓمُّ

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan tiga ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Orang-orang musyrik merupakan orang yang senantiasa bertahan dalam penyimpangan, 

kesesatan, keangkuhan. 2) Telah menjadi kebiasaan mereka berpaling dari ayat-ayat Allah, 

mendustakannya dan tidak mengambil pelajaran darinya. 3) Sebagaimana mereka enggan 

mengagungkan Allah, mereka pun enggan berbelas kasih atas nama kemanusiaan. Hilang pada 

diri mereka rasa kasih sayang terhadap makhluk Allah.  

 
41 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h. 22-23 
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Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 45-47 dapat 

disimpulkan menjadi 1 materi pokok yaitu: tiga sifat orang kafir yaitu enggan mengambil 

pelajaran dari masa lalu dan enggan memikirkan masa depan, berpaling dari kebenaran, kikir 

harta. 

Kelompok ayat 45-47  tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “أ” yang bermakna “apakah” pada ayat ke-47, 3) amr (kata 

perintah) dengan menggunakan kata “اتقوا” yang bermakna “bertakwalah kalian” pada ayat ke-45 

dan kata “أنفقوا” yang bermakna “berinfaklah kalian” pada ayat ke-47. 

 

6.Pengingkaran orang kafir terhadap hari kebangkitan serta penjelasan akan kebenaran 

hari kebangkitan 

ي قوُلوُنٓ  ت ى ٓٓٓو  عٓ لٓ ٱٓٓذ اه ٓ ٓٓم  ق ينٓ ص ٓ ٓٓكُنتمُٓ ٓٓإ نٓٓٓدُٓو  ا٤٨ٓٓٓٓٓد  يٓ ٓٓإ لَّٓٓٓي نظُرُونٓ ٓٓم  ةٓ ص  د ةٓ و ٓ ٓٓح  هُمٓ ٓٓخُذهُُمٓ ت أٓ ٓٓح  ٓٓٓو  ص   ٤٩ٓٓٓٓمُونٓ ي خ 

يعوُنٓ ي سٓ ٓٓف ل ٓ ي ةٓ ت و ٓٓٓت ط  ل  ٓٓٓص  ٓ ٓٓو  مٓ أ هٓ ٓٓإ ل ى  عوُنٓ ي رٓ ٓٓل ه  ٓٓج  نفُ خٓ ٥٠ٓٓٓ نٓ ٓٓهُمٓٓف إ ذ آٓلصُّورٓ ٱٓٓف يٓٓو  مٓ ٓٓإ ل ى ٓٓٓد اثٓ جٓ ل  ٓٱٓٓم   ب  ه  ٓٓر 

لوُنٓ  يٓ ي ٓ ٓٓق الوُا ٥١ٓٓٓٓٓٓي نس  نٓ ٓل ن او  نٓب ع ث ن آٓم  رٓ ٓٓم  ن آ مَّ آذ اه ٓ ٓٓٔ ٓق د  ع دٓ ٓٓم  حٓ ٱٓٓو  د قٓ ٓٓنُٓم ٓ لرَّ ص  ٓٓإ لَّٓٓٓك ان ت ٓٓٓإ ن٥٢ٓٓٓٓٓس لوُنٓ مُرٓ لٓ ٱٓٓو 

يٓ  ةٓ ص  د ةٓ و ٓ ٓٓح  يعٓ ٓٓهُمٓ ٓٓف إ ذ آٓح  م  يٓ ٓٓج  رُونٓ مُحٓ ٓٓن الَّد  ٓٓض  ٓٓلٓ ٓٓمٓ ي و ٓلٓ ٱف ٥٣ٓٓٓٓ
ٓن فٓ ٓٓل مُٓتظُٓ  ٓش يٓ ٓٓس   ٔ لٓ ٓٓأ  و ٓتجُٓ ٓٓو  آٓإ لَّٓٓٓنٓ ز  ٓكُنتمُٓ ٓٓم 

لوُنٓ ت عٓ  ٓ[54-48ٓ:يس]٥٤ٓٓٓٓٓم 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan tujuh ayat  di atas sebagai berikut: 1) 

Balasan yang telak atas olok-olok orang-orang kafir agar hari kiamat segera tiba adalah hari 

kiamat akan tiba secara tiba-tiba seperti kejapan mata atau lebih cepat. 2). Diantara dampak 

kematian secara tiba-tiba dengan tiupan Israfil tersebut mereka tidak dapat kembali ke negeri 

mereka saat mereka sedang keluar darinya. 3). Kemudian datang tiupan sangkakala yang kedua, 

itulah tiupan sangkakala kebangkitan dan berkumpulnya manusia dari dalam kubur. 4) 

Orang-orang yang dibangkitkan akan terheran-heran dan terperangah menyaksiakan kedahsyatan 

kondisi hari itu. 5). Tiupan sangkakala yang kedua, yaitu kebangkitan dan berkumpulnya manusia. 

6) Perhitungan amalan adalah pasti dan sebuah keadilan.42  

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 48-54 dapat 

dikelompokkkan menjadi 2 materi pokok sbb: 1) Informasi mengenai hari kiamat, hari 

 
42Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h. 34-35 
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kebangkitan dan hari dikumpulkannya manusia untuk dimintai pertanggungjawaban 2) Keadilan 

mutlak akan ditegakkan pada saat manusia dimintai pertanggungjawaban amal selama di dunia.  

Kelompok ayat 48-54 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “متى” yang bermakna “kapankah” pada ayat ke-48 dan kata 

 .yang bermakna “siapakah” pada ayat ke-52 ”من“

 

7.Balasan orang-orang yang berbuat baik 

ٓأ صٓ  ٓٓح ٓ إ نَّ ٓٓلٓ ٱب  نَّة  ٓٓف ٓ ٓٓم ٓف يٓشُغلُٓ ي و ٓلٓ ٱج  ٓ هُون  أ زٓ ٓٓهُمٓ ٥٥ٓٓك  ل ٓ ٓٓجُهُمٓ و ٓ و  ٓع ل ىٓٓف يٓظ  ا ٓل  ٓٱل  ٓمُتَّكٓ ر  ٓٓٓٔ ئ ك  ٓ ون  ٓٓل هُمٓ ٥٦ُٓٓٔ

آف ٓ  ةٓ ف يه  ه  ٓٓٓك  آي دَّعُون  ل هُمٓمَّ ٓق و ٓٓمٓ س ل ٓ ٥٧ٓو  ب ٓ ل  نٓرَّ يمٓ رَّٓٓٓٓم   ٓٓ[58-55]ٓيسٓ:٥٨ٓٓٓح 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan empat ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Para penghuni surga tidak hanya menikmati nikmat ruhiyyah namun mereka juga menikmati 

nikmat madiyyah. 2) Penghuni surga dan pasangan-pasangan mereka menikmati nikmat surga di 

bawah tirai yang menaungi mereka. 3) Mereka diberi berbagai buah-buahan yang tidak terhitung. 

Mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. 4).Mereka juga mendapat sesuatu yang paling 

sempurna dan akhir dari kesempurnaan yang tidak ada lagi sesuatu yang lebih sempurna di 

atasnya yaitu adalah salam dari Allah.43  

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 55-58 dapat 

disimpulkan berisi tentang: keadaan penghuni surga yang penuh dengan kenikmatan. 

Kelompok ayat 55-58 tersebut hanya menggunakan satu metode dakwah yaitu tablîgh. 

 

8.Balasan orang-orang yang berlaku jahat 

آٓمٓ ي و ٓلٓ ٱٓٓزُوا ٓت ٓ مٓ ٱوٓ  مُونٓ مُجٓ لٓ ٱٓٓأ يُّه  دٓ أ عٓ ٓٓأ ل مٓ ۞٥٩ٓٓٓٓٓر  مٓ ٓٓب ن يٓ ي ٓ ٓٓكُمٓ إ ل يٓ ٓٓه  اد  ب ينٓ ٓٓع دُو  ٓٓٓل كُمٓ ٓٓٓۥإ نَّهُٓٓٓن ٓ ط ٓ لشَّيٓ ٱٓٓبدُُوا ٓت عٓ ٓٓلَّٓٓٓأ نٓٓء  ٓٓٓمُّ

أ نٓ ٦٠ٓ ر ٓ ٓذ اه ٓ ٓبدُُون يٓ عٓ ٱٓو  سٓ ٓطٓ ص  ل ق دٓ ٦١ٓٓٓت ق يمٓ مُّ لَّٓٓو  نكُمٓ ٓأ ض  ٓٓم  ب ل   هٓ ه ٓ ٦٢ٓٓٓق لوُنٓ ت عٓ ٓت كُونوُا ٓٓأ ف ل مٓ ٓك ث يرًآ ٓج  نَّمُٓٓۦذ  ه  ٓٓج 

ٓٓتوُع دُونٓ ٓٓكُنتمُٓ ٓٓلَّت يٱ آٓمٓ ي و ٓلٓ ٱٓٓه ال و ٓصٓ ٱ٦٣ٓٓٓٓ ٓٓفرُُونٓ ت كٓ ٓٓكُنتمُٓ ٓٓب م  ٓ ٓٓت مُٓن خٓ ٓٓمٓ ي و ٓلٓ ٱ٦٤ٓٓٓ مٓ و ٓ أ فٓ ٓٓع ل ى  ه  تكُ ل  مُن ا ٓٓٓه  مٓ أ يٓ ٓٓو  يه  ٓد 

ت شٓ  دُٓو  آٓجُلهُُمأ رٓ ٓٓه  بوُنٓ ي كٓ ٓٓك انوُا ٓٓٓب م  ٓٓس  ل و ٦٥ٓٓٓٓ سٓ ٓٓءُٓن ش ا ٓٓٓو  ٓ ٓٓن ال ط م  مٓ أ عٓ ٓٓع ل ى  ر ٓ ٱٓٓت ب قوُا ٓسٓ ٱف ٓٓٓينُ ه  رُونٓ يبُٓ ٓٓف أ نَّى ٓٓٓطٓ لص   ٓٓٓص 

ل و ٦٦ٓٓٓ س خٓ ٓٓءُٓن ش ا ٓٓٓو  ل م 
مٓ ٓٓع ل ى ٓٓٓهُمٓ ن ٓ  ك ان ت ه  آٓم  ي ٓ ٓٓعوُا ٓت ط ٓ سٓ ٱٓٓف م  لٓ ٓٓامُض  عوُنٓ ي رٓ ٓٓو  ٓٓج  ن٦٧ٓٓٓ م  رٓ ٓٓو  سٓ ٓٓهُٓنُّع م   ٓٓف يٓٓٓهُٓننُ ك  

لٓ لٓ ٱ ٓٓ[68-59:يس]٦٨ٓٓٓٓق لوُنٓ ي عٓ ٓأ ف ل ٓٓق ٓ خ 
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Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan sepuluh ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Orang-orang kafir akan dipisahkan dari orang-orang beriman sebagai bentuk penghinaan atas 

mereka. 2). Orang-orang yang kafir saat di dunia, akan dihardik sebelum diadzab. 3) .Allah 

memberi penekanan peringatan terhadap syaitan yang menyesatkan. 4). Malaikat penjaga neraka 

Jahannam berkata kepada orang-orang kafir: “Inilah neraka Jahannam yang telah dijanjikan 

kepada kalian yang kalian dustakan dahulu. 5). Anggota tubuh manusia yang digunakannya untuk 

melakukan sesuatu akan menjadi saksi di hadapan Tuhannya. 6) Jika Allah menghendaki, Dia 

akan membutakan orang-orang kafir dari hidayah-Nya, sehingga mereka tidak dapat melihat jalan 

menuju kesana ataupun ke arah lainnya. Akan tetapi Allah tidak melakukannya sebagai rahmat 

terhadap mereka. 7). Jika Allah menghendaki, Dia akan mengubah bentuk ciptaan orang-orang 

kafir kepada bentuk yang lebih buruk dari bentuk ciptaan mereka sekarang karena kekufuran 

mereka. 8).Tidak ada gunanya memperpanjang usia manusia melebihi apa yang Allah tetapkan. 

Karena semakin tua manusia ia akan semakin lemah.44 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 59-68 dapat 

dikelompokkkan menjadi 5 materi pokok  sbb: 1) Keadaan orang kafir di akhirat yang 

dipisahkan dari orang beriman dan dihardik Allah ta’ala 2) Syaitan adalah musuh bagi manusia 3) 

Anggota tubuh akan bersaksi di akhirat kelak 4) Rahmat Allah meliputi seluruh makhluk, bahkan 

orang kafir 5) Manusia akan kembali lemah saat tua. 

Kelompok ayat 59-68 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “أل” yang bermakna “tidakkah” pada ayat ke-60, kata “أفلم” 

yang bermakna “maka tidakkah” pada ayat ke-62, kata “أفلا” yang bermakna “maka tidakkah” 

pada ayat ke-68, 3) amr (kata perintah) dengan menggunakan kata “اعبدوني” yang bermakna 

“sembahlah Aku” pada ayat ke-61 dan kata “اصلوها” yang bermakna “masuklah kalian ke 

dalamnya” pada ayat ke-64, 4) nahiy (kata larangan) dengan menggunakan kata “ تعبدواُُل ” yang 

bermakna “janganlah kalian menyembah” pada ayat ke-60.  

 

9.Pembuktian eksistensi Allah, keesaan-Nya dan penjelasan tentang kekhususan risalah 

 
43 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h. 38-39. 
44 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h. 46-48. 
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ا م  عٓ ٱٓٓهُٓن ٓ ع لَّمٓ ٓٓو  آٓرٓ لش   م  يي نٓ ٓٓو  كٓ ٓٓإ لَّٓٓٓهُوٓ ٓٓإ نٓ ٓٓ ۥٓ ل هُٓٓٓب غ  قرُٓ ٓٓرٓ ذ  انٓ و  ب ينٓ ٓٓء  ٓٓمُّ رٓ ٦٩ٓٓٓ نٓٓل  ينُذ  ي ٓ ٓٓك انٓ ٓٓم  قَّٓٓٓاح  ي ح  ٓٓع ل ىٓٓٓلُٓق و ٓلٓ ٱٓٓو 

ينٓ ك ٓ لٓ ٱ ٓٓف ر  و ٓٓٓل مٓ ٓٓأ وٓ ٧٠ٓٓٓ ل قٓ ٓٓأ نَّآٓا ٓي ر  آٓل هُمٓٓن اخ  مَّ ل ت ٓٓٓم   ين ا ٓأ يٓ ٓٓع م  آٓف هُمٓ ٓٓامٓ ع ٓ أ نٓ ٓٓد  ٓٓل كُونٓ م ٓ ٓٓل ه  ذ لَّلٓ ٧١ٓٓٓ ان ٓ و  نٓ ٓٓل هُمٓ ٓٓه  اف م  ٓٓه 

كُوبهُُمٓ  نٓ ٓٓر  م  او  ٓٓكُلوُنٓ ي أٓ ٓٓه  ل هُمٓ ٧٢ٓٓٓ آٓو  ن ٓ ٓٓف يه  بُٓ ٓٓف عُٓم  ش ار  م  ٓٓكُرُونٓ ي شٓ ٓٓأ ف ل ٓٓٓو  ذُٓٱوٓ ٧٣ٓٓٓ نٓٓوا ٓتَّخ  ةٓ ٓٓللَّّ ٓٱٓٓدُونٓ ٓٓم  ال ه  ٓٓء 

رُونٓ ٓٓلَّع لَّهُمٓ  ٓٓينُص  يعوُنٓ ي سٓ ٓٓلٓ ٧٤ٓٓٓ هُمٓ ن صٓ ٓٓت ط  هُمٓ ٓٓر  حٓ ٓٓجُندٓ ٓٓل هُمٓ ٓٓو  رُونٓ مُّ ٓٓض  ٓ ق و ٓٓٓزُنكٓ ي حٓ ٓٓف ل ٧٥ٓٓٓٓ آٓٓل مُٓن عٓ ٓٓإ نَّآٓلهُُم  ٓٓم 

ونٓ  رُّ آيسُ  م  ٓٓ[76-69:يس]٧٦ٓٓٓٓل نوُنٓ يعُٓ ٓو 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan delapan ayat di atas sebagai berikut: 1) 

Al-Qur`an bukanlah syiir (puisi Arab) dan Nabi Muhammad bukanlah penyair. 2) .Penggunaan 

wazan yang kebetulan sama oleh Nabi Muhammad bukan berarti beliau mempelajari syiir. 3) 

Ibnu Qasim meriwayatkan dari Malik bahwasanya ia ditanya tentang menyenandungkan syair, lalu 

ia menjawab: “Janganlah engkau memperbanyak melantunkannya. 4). Tidak sepatutnya seorang 

Nabi melantunkan syiir. Itulah diantara tanda-tanda kenabian. 5). Apa yang Rasulullah lantunkan 

kepada manusia adalah dzikir, pelajaran, al-Qur`an yang jelas dan mengandung nilai adab dan 

akhlak, hikmah serta syariat yang mewujudkan kebahagiaan manusia. 6). Tujuan dari pada 

turunnya al-Qur`an adalah memberi peringatan bagi orang yang hatinya hidup, nuraninya bersih 

dan menegakkan argumen atas kekufuran. 7) Diantara tanda wujud Allah dan sifat esa-Nya 

adalah penciptaan manusia, hewan dan tumbuhan. 8).Meskipun terdapat banyak bukti yang 

menunjukkan wujud Allah, orang-orang kafir masih menjadikan selain Allah, yang tidak memiliki 

kuasa untuk melakukan sesuatu, sebagai sesembahan. 9). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

perkataan dan perbuatan yang ditampakkan maupun yang disembunyikan orang-orang kafir. Dan 

mereka akan diberi ganjaran atas itu pada hari kiamat.45 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 69-76 dapat 

dikelompokkkan menjadi 4 materi pokok  sbb: 1) Al-Qur`an bukanlah syair dan Nabi 

Muhammad tidak bersyair 2) Tujuan al-Qur`an sebagai pemberi peringatan 3) Banyak bukti 

kekuasaan Allah di muka bumi namun manusia masih saja kufur 4) Allah menghibur hati 

Rasulullah saat ia dituduh penyair dan penyihir. 

Kelompok ayat 69-76 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “ لُُأو ” yang bermakna “tidakkah” pada ayat ke-71 dan kata 

 
45 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h.. 56-58. 
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 yang bermakna “maka tidakkah” pada ayat ke-73, 3) nahiy (larangan) dengan menggunakan ”أفلا“

kata “ يحزنكُفلا ” yang bermakna “maka janganlah membuatmu sedih” pada ayat ke-76. 

 

10.Pembuktian kebenaran hari kebangkitan 

ٓ ٱٓٓي رٓ ٓٓل مٓ ٓٓأ وٓ  ل قٓ ٓٓأ نَّآٓنُٓنس ٓ ل  ل قٓ ٓٓهُٓن ٓ خ  نٓٓهُٓن ٓ خ  يمٓ ٓٓهُوٓ ٓٓف إ ذ آٓف ةٓ نُّطٓ ٓٓم  ب ينٓ ٓٓخ ص  ٓٓمُّ بٓ ٧٧ٓٓٓ ر  ض  ٓٓٓل ن آٓو  ث ل  يٓ ٓٓم  ن س  لٓ ٓٓو  ٓق الٓ ٓٓ ۥٓق هُٓخ 

ن ٱٓٓي ٓيحُٓ ٓٓم 
ظ ٓ لٓ  يٓ ٓٓمٓ ع  ه  يمٓ ٓٓو  م  ايحُٓ ٓٓقلُٓ ٧٨ٓٓٓٓٓر  يٓ ٱٓٓي يه  لٓ ٓٓأ نش أ ه ا ٓٓٓلَّذ  ٓ ٓٓأ وَّ ة  رَّ هُوٓ ٓٓم  لٓ ٓٓب كُل ٓ ٓٓو  يٓٱ٧٩ٓٓٓٓٓع ل يمٓ ٓٓقٓ خ  ع لٓ ٓٓلَّذ  ٓٓكُمٓل ٓٓٓج 

نٓ  رٓ ٱٓٓم   رٓ خٓ ل  ٓٱٓٓلشَّج  نٓ ٓٓأ نتمُٓٓف إ ذ ا ٓٓان ارٓ ٓٓض  يٓٱٓٓسٓ ل يٓ ٓٓأ وٓ ٨٠ٓٓٓٓٓتوُق دُونٓ ٓٓهُٓم   ل قٓ ٓٓلَّذ  رٓ ب ق ٓ ٓٓضٓ رٓ ل  ٓٱوٓ ٓٓتٓ و ٓ لسَّم ٓ ٱٓٓٓخ  ٓٓد 
رٓ ب ق ٓ  ٓ ٓٓد  ٓع ل ى 

ثٓ ٓٓلقُٓ ي خٓ ٓٓأ ن هُوٓ ٓٓب ل ى ٓٓٓل هُمٓ م  ٓلٓ ٱٓٓو 
لَّ  ٓٓع ل يمُٓلٓ ٱٓٓقُٓخ  ا ٨١ٓٓٓٓ ادٓ أ ٓٓٓإ ذ ا ٓٓٓ ۥٓرُهُٓأ مٓ ٓٓإ نَّم  آٔ ش يٓ ٓٓر  ٓٓف ي كُونُٓٓٓكُنٓٓٓۥل هُٓٓٓي قوُلٓ ٓٓأ نًٓٓٔ ٓ٨٢ٓ

يٱٓنٓ ح ٓ ف سُبٓ  هٓ ٓلَّذ  ل كُوتُٓٓۦب ي د  إ ل يٓ ٓءٓ ش يٓ ٓكُل ٓ ٓم  عوُنٓ ترُٓ ٓهٓ و  ٓٓ[83-77:يس]٨٣ٓٓٓٓج 

Wahbah al-Zuhailî  menjelaskan dan menafsirkan tujuh ayat di atas sebagai berikut: 1). 

Sungguh ajaib perkara manusia. Baik itu al-‘Ash bin Wa`il as-Sahmi, Ubay bin Khalaf al-Jumahi, 

Umayyah bin Khalaf ataupun yang lainnya. Bagaimana Allah menciptakannya dari air yang 

sedikit, sesuatu yang sangat lemah. Kemudian ia tumbuh dan menentang Tuhannya. 2).Manusia 

lemah yang juga diciptakan ini lupa bahwa Allah menumbuhkan dia dari setetes air kemudian 

dijadikannya manusia yang hidup dan tegak.  

3.Dalam firman Allah ta’ala ( رميم  وهي   عظامال  يحيى  من ) adalah bukti bahwa pada tulang-belulang 

terdapat kehidupan. 4). Diantara tanda keesaan Allah ta’ala dan kesempurnaan kuasanya dalam 

menghidupkan orang yang telah mati ialah Allah menumbuhkan ranting kering dan dapat 

terbakar dari dahan yang basah. 5. Allah SWT berkuasa menciptakan langit apalagi 

menghidupkan kembali manusia dar kuburnya 6.Allah tidak lelah dan tidak butuh bantuan ketika 

hendak menciptakan sesuatu. 7) .Sesungguhnya Allah Maha Suci dari segala kekurangan.46 

Berdasarkan uraian di atas tentang materi dakwah dalam kelompok ayat 77-83 dapat 

diketahui bahwa pokok materi ayat tersebut adalah: kebangkitan manusia adalah sesuatu yang 

mudah bagi Allah jika melihat kepada bukti-bukti kekuasaan-Nya. 

Kelompok ayat 77-83 tersebut menggunakan metode dakwah sbb: 1) tablîgh, 2) kata tanya 

(istifham) dengan menggunakan kata “ لُُأو ” yang bermakna “tidakkah” pada ayat ke-77,   kata “من” 

yang bermakna “siapa” pada ayat ke-78, kata “ ليسُُأوُ ” yang bermakna “bukankah” pada ayat 

 
46 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsîr al-Munîr  fî  al-‘Aqîdah wa al-Syarî’ah  wa al-Manhaj ” (Dimasq : Dârul Fikri, 2003) 
mujallad 12. h.. 65-66.. 
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ke-81, 3) amr (kata perintah) dengan menggunakan kata “ُقل” yang bermakna “katakanlah” pada 

ayat ke-79 dan kata “كن” yang berarti “jadilah” pada ayat ke-82.  

Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian di atas terkait studi surah Yâsîn  secara lengkap mulai ayat 1-83 

tentang materi dan metode  dakwah dalam kitab al-Tafsir al-Munîr  karya Wahbah al-Zuhailî 

dapat ditarik  kesimpulan sbb: 

1.  Surah Yâsîn ayat 1 - 83 mengandung  materi dan metode  dakwah.  

2.  Materi dakwah dalam surah  Yâsîn ayat  secara umum dan ringkas ada tiga materi rukun 

iman : a) Iman kepada rasul Allah SWT. Penetapan keimanan terhadap Nabi Muhamad SAW 

sebagai Rasul Allah dan ajaran yang dibawanya, adanya Rasul-rasul sebelumnya, dan akibat 

azab bagi kaum yang mendustakan mereka. b) Iman kepada Keesaan Allah SWT, Rububiyah 

Allah , Asma dan SifatNya, bukti Kekuasaan Allah SWT mengadakan hari kebangkitan. 3) 

Iman kepada hari kebangkitan, akhirat, balasan surga bagi orang yang beriman dan berbuat 

kebajikan dan balasan neraka bagi orang yang kafir dan berbuat kejahatan. 

3.  Surah Yâsîn ayat 1-83  menggunakan  metode dakwah sbb:  1) tablîgh seperti pada ayat 1-12  

tentang keimanan kepada Rasululllah SAW dan rasul rasul sebelumnya  dan ayat 33-44 

tentang bukti kekuasaan Allah untuk mengadakan hari kebangkitan. 2) kisah  seperti pada 

ayat 13 - 32 tentang siksa yang menimpa orang-orang yang mendustakan para rasul. 3) kata 

kerja perintah seperti pada ayat 45 tentang perintah takut akan turunnya siksa dan ayat 47 

tentang perintah berinfaq. 4) kata Tanya seperti pada ayat 60  dan ayat 71 dan 77 dengan 

menggunakan kata tanya yang  artinya tidakkah. 5) Kata kerja larangan seperti pada ayat ke 60 

tentang larangan menyembah syetan. 
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